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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji metodologi pemahaman hadis yang mencakup metode,
teknik interpretasi, serta penyelesaian hadis mukhtalif. Kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui telaah terhadap
berbagai literatur klasik dan kontemporer yang relevan. Pembahasan meliputi konsep dasar
metode dan metodologi, pengertian fabhama, serta berbagai pendekatan interpretatif seperti
metode tahlili, ijmali, dan maudhu‘i. Selain itu, artikel ini juga menyoroti teknik pemaknaan
tekstual dan kontekstual dalam memahami hadis, termasuk analisis terhadap hadis-hadis
mukhtalif beserta strategi penyelesaiannya melalui pendekatan kompromi, naskh, dan tarjih.
Hasil kajian menunjukkan bahwa metodologi pemahaman hadis memiliki peran penting
sebagai kerangka ilmiah dalam menghasilkan pemahaman yang komprehensif, sistematis, dan
kontekstual, sehingga dapat mendukung pengembangan studi hadis serta praktik
keberagamaan yang proporsional dan bertanggung jawab.
Kata Kunci: Metodologi Pemahaman Hadis; Interpretasi Tekstual; Interpretasi
Kontekstual; Hadis Mukhtalif; Penyelesaian

METHODOLOGY OF HADITH UNDERSTANDING: A STUDY OF METHODS,
INTERPRETATION, AND RESOLUTION OF MUKHTALIF HADITH

Abstract
This article aims to examine the methodology of understanding hadith, which includes methods, interpretive
techniques, and the resolution of mukhtalif (apparently contradictory) hadith. This study employs a qualitative
approach using library research by analyzing various relevant classical and contemporary sonrces. The discussion
covers the fundamental concepts of method and methodology, the meaning of fahbama, and several interpretive
approaches such as the tablili, ijmali, and maudbu'i methods. In addition, this article highlights textual and
contexctual interpretation techniques in understanding hadith, including an analysis of mukhtalif hadith and
strategies for resolving them through compromise, naskh (abrogation), and tarjih (preference). The findings
indicate that the methodology of hadith understanding plays a crucial role as a scientific framework in producing
comprehensive, systematic, and contextual interpretations, thereby contributing to the development of hadith
studies as well as to proportional and responsible religions practices.
Keywords: Methodology Of Hadith Understanding; Textual Interpretation; Contextual Interpretation;
Mukhtalif Hadith; Resolution
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PENDAHULUAN

Pemahaman Pemahaman terhadap hadis merupakan aspek fundamental dalam studi
keislaman, terutama dalam merespons dinamika persoalan keagamaan yang terus berkembang
di tengah masyarakat modern. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap ajaran Islam,
tetapi juga sebagai penjelas terhadap prinsip-prinsip umum yang terdapat dalam al-Qur’an.
Oleh karena itu, kemampuan dalam memahami hadis secara tepat menjadi kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Kesalahan dalam memahami hadis berpotensi menimbulkan distorsi
dalam praktik keagamaan, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah. Dengan demikian,
diperlukan suatu pendekatan metodologis yang mampu mengarahkan proses pemahaman hadis
secara sistematis, komprehensif, dan kontekstual.

Dalam kajian ilmu hadis, para ulama telah memberikan definisi yang komprehensif
mengenai hadis sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir), maupun sifat beliau (Mahmud Tahhan, 2010).
Seiring dengan perkembangan keilmuan Islam, upaya memahami hadis telah dilakukan melalui
berbagai karya monumental, khususnya dalam bentuk kitab syarah terhadap karya-karya hadis
utama seperti al-Kutub al-Sittah. Kitab-kitab tersebut menunjukkan adanya keragaman
pendekatan yang digunakan oleh para ulama dalam menafsirkan hadis, baik dari segi bahasa,
konteks historis, maupun analisis hukum.

Namun demikian, kajian yang secara khusus membahas metodologi pemahaman hadis
sebagai suatu sistem keilmuan masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus
pada hasil penafsiran hadis, bukan pada metode atau pendekatan yang digunakan dalam proses
penafsiran tersebut. Padahal, pemahaman terhadap metodologi menjadi penting untuk
memastikan bahwa interpretasi hadis dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam mengidentifikasi dan menganalisis
metode-metode yang digunakan dalam memahami hadis. Selain itu, belum banyak kajian yang
secara integratif menghubungkan antara metode pemahaman hadis dengan teknik interpretasi
serta strategi penyelesaian hadis-hadis yang tampak kontradiktif (mukhtalif al-hadith).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas metode pemahaman hadis dari berbagai
perspektif. Asriady (2017) mengkaji metode pemahaman hadis dengan menyoroti pendekatan
analitis dan tematik dalam memahami teks hadis. Sementara itu, Nizar (2001)
mengklasifikasikan metode pemahaman hadis ke dalam beberapa bentuk, seperti metode tahlili,
fjmali, dan maudhu’i, yang masing-masing memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri.
Selain itu, kajian yang dilakukan oleh Syuhudi Ismail menekankan pentingnya pendekatan
tekstual dan kontekstual dalam memahami hadis agar tidak terjebak pada pemaknaan yang
literal semata.

Penelitian yang lebih mutakhir menunjukkan adanya perkembangan metodologis dalam
kajian hadis dari periode klasik hingga era kontemporer. Saputra dan Habibulloh (2025)
menjelaskan bahwa kajian hadis mengalami transformasi epistemologis yang signifikan,
khususnya dalam aspek klasifikasi dan sistematisasi keilmuan hadis di era digital. Temuan ini
mengindikasikan bahwa metodologi hadis bersifat dinamis dan terus berkembang, sehingga

memerlukan kajian yang lebih integratif untuk menjawab tantangan zaman.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa permasalahan utama dalam kajian
ini terletak pada bagaimana merumuskan metodologi pemahaman hadis yang tidak hanya
menjelaskan metode-metode yang digunakan, tetapi juga mencakup teknik interpretasi serta
mekanisme penyelesaian terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan. Dengan kata lain,
diperlukan suatu kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek tersebut ke dalam satu
kerangka analisis yang sistematis dan aplikatif dalam konteks keilmuan hadis kontemporer.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan
menganalisis metodologi pemahaman hadis secara komprehensif, yang mencakup konsep dasar
metode dan metodologi, klasifikasi metode pemahaman hadis seperti tahlili, ijmali, dan
maudhu’i, teknik interpretasi tekstual dan kontekstual, serta strategi penyelesaian hadis-hadis
mukhtalif. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih sistematis
mengenai metodologi pemahaman hadis, sehingga dapat memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan studi hadis serta menjadi landasan dalam praktik keberagamaan yang
lebih proporsional dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Dalam kajian ini, metodologi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
library research (penelitian kepustakaan). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian
adalah pada telaah konseptual dan analisis terhadap karya-karya ilmiah klasik serta kontemporer
yang berkaitan dengan metodologi pemahaman hadis. Penelitian ini tidak dilakukan di lapangan
secara empiris, tetapi dilakukan melalui kajian teks dan analisis dokumen terhadap sumber-
sumber literatur yang relevan.

Data utama dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa kitab atau buku karya-karya
seperti Asriady, Muhammad. 2017. “Metode Pemahaman Hadis”, Mahmud Tahhan. 2010.
Tafsir Mustalah Al-Hadits, Nizar, Ali. 2001. Memabami Hadis Nabi (Metode Dan Pendekatan), Subhi
al-Salih. n.d. Ulim Al-Hadith Wa Mustalahub, yang secara representatif menggambarkan variasi
pendekatan dalam pemahaman hadis.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan literatur sekunder seperti buku metodologi
hadis modern dan artikel ilmiah yang relevan untuk memperkuat analisis. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih data yang dianggap paling relevan,
otoritatif, dan autentik dalam bidang kajian hadis.

Proses penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sistematis, dimulai dari identifikasi
literatur, pengumpulan dan klasifikasi data, hingga analisis isi (content analysis) terhadap metode
penafsiran yang digunakan oleh para ulama. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif.

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan tentang bagaimana para ulama menerapkan
metode tahlili, ijmali, dan maudhu’i dalam karya-karya syarah hadis, serta sejauh mana metode-
metode tersebut memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemahaman hadis di era
modern. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Definisi Metodologi Pemahaman
Hadits,Metode-metode Pemahaman Hadits, Teknik Interpretasi Tekstual dan Kontekstual,dan
Memahami Hadits-Hadits Mukhtalif dan Cara-cara Penyelesainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Metodologi Pemahaman Hadis
1. Definisi Metodologi Pemahaman Hadis
Istilah zetode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan (Hasan,
1997). Dalam bahasa Inggris disebut zethod, dan dalam bahasa Arab diterjemahkan menjadi
tarigah atau manhaj. Sementara dalam bahasa Indonesia, metode berarti cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan secara sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu (KBBI, 2005). Sedangkan mefodologi berasal dari gabungan kata methodos (cara) dan
logos (lmu), yang berarti ilmu tentang metode atau uraian sistematis tentang cara kerja ilmiah.
Kata fabhama (memahami) dalam bahasa Arab berarti upaya mendalami dan
menjelaskan makna sesuatu (Mahmud Yunus, 1973). Istilah ini khusus digunakan dalam
konteks hadis, sedangkan zafiir digunakan untuk Al-Qur’an. Secara substansial keduanya
sama—ryakni menjelaskan maksud dan pesan wahyu—namun secara istilah berbeda ruang
lingkupnya. Dengan demikian, metodologi pemahaman hadis berarti ilmu tentang cara-cara
memahami hadis secara ilmiah, sedangkan metode syarh adalah penerapan praktis dari cara
tersebut.
2. Metode-Metode Pemahaman Hadis
Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa metode utama: Zzh/ili (analitis), jmali (global), dan
mandhn i (tematik). Tiga yang paling banyak digunakan dalam syarah hadis adalah zab/ilz,
yimali, dan maundhu 3.
a. Metode Tahlili (Analitis)

Metode ini menjelaskan hadis dengan memaparkan seluruh aspek yang
terkandung di dalamnya, mulai dari makna lafaz, konteks histotis (asbab al-wunrud), hingga
pendapat sahabat dan ulama. Pensyarah mengikuti urutan hadis sesuai susunan kitab
induknya (al-Kutnb al-Sittah) dan menafsirkan hadis kata demi kata.

Ciri khas metode ini ialah penggunaan dua pendekatan:

1) Ma’tsur, yang menekankan riwayat sahabat dan tabi‘in.
2) Ra’yi, yang menonjolkan analisis rasional ulama.

Dengan metode ini, pemahaman hadis menjadi komprehensif dan mendalam,

namun memerlukan pengetahuan luas tentang sanad dan matan.
b. Metode Ijmali (Global)

Metode jmali memaparkan hadis secara ringkas, menjelaskan maknanya tanpa
membahas detail sanad atau perbandingan antarriwayat. Urutan penjelasan mengikuti
teks hadis dalam kitab aslinya, dan komentar diberikan dengan bahasa sederhana agar
mudah dipahami.

Ciri-cirinya antara lain:

1) Tidak membuat perbandingan antarhadis.

2) Penjelasan singkat namun substantif.

3) Cocok untuk pembaca umum dan pendidikan dasar hadis.
c. Metode Maudhu'i (Tematik)

Metode mandhn i berfokus pada satu tema, lalu menghimpun semua hadis terkait
dari berbagai kitab untuk dikaji secara terpadu. Menurut Subhi al-Salih dan Mahmaud al-

Tahhan, tahapan metode ini meliputi:
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1) Menentukan tema,
2) Menghimpun hadis-hadis yang relevan,
3) Melakukan takhrij dan verifikasi kesahihan,
4) Mengelompokkan subtema,
5) Menganalisis makna secara integratif,
6) Menyimpulkan prinsip umum dari keseluruhan hadis.
Metode ini menghasilkan pemahaman yang sistematis dan aplikatif terhadap tema
tertentu seperti akhlak, ekonomi, atau sosial.
3. Teknik Interpretasi Tekstual dan Kontekstual

Interpretasi berarti menafsirkan atau menjelaskan makna teks hadis. Dua teknik
utama yang digunakan adalah tekstual dan kontekstual.
a. Interpretasi Tekstual

Interpretasi tekstual menekankan pemahaman berdasarkan teks hadis itu sendiri
tanpa mempertimbangkan sebab wurud. Pendekatan ini berpijak pada keyakinan bahwa
sabda Rasulullah SAW bersumber dari wahyu Allah Sebagaimana dalam Q.S An-

Najm/53: 3 4 yang berbunyi,

@ 55155V 50 3] () Sl g2 e
Dan tiadalah yang dincapkannya itu (al-Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. Umpﬂn@/a itn
tiada lain hanyalah wabyn yang diwahyukan (kepadanya). (Q.S : An-Najm : 3-4)

Karena itu, apa yang dinyatakan secara eksplisit sebagai hadis Nabi seharusnya
dipahami seperti apa adanya kecuali dijumpai kesulitan, maka harus ditakwilkan. Hal yang
petlu diperhatikan dalam teknik interpretasi ini adalah bentuk bentuk lafalsusunan
kalimat, frase dan klausa, gaya bahasa, kejelasan lafal, petunjuk (dalalah)makna
kandungan lafal baik bersifat hakiki maupun majazi.(Ambo Asse, n.d.)Pendekatan yang
digunakan untuk teknik interpretasi ini adalah pendekatan linguistik, teologi normative
dan teologis (kaidah kaidah ushul figh).Contoh pengaplikasian interpretasi ini Adalah
bentuk matan hadis yang berupa jawami’ al kalim, yakni sebagai berikut.

J6, JB, Gtz ooy dl 022 3 5o oy 2 32, B ) B Yl 0 s

(e in {232 A B 25
Telah bercerita kepada kami Sadagah bin al Fadl, telah mengabarkan kepada kami Ibn _Uyainah
dari _Amr dia mendengar Jabir bin Abdullab ra. berkata; Nabi saw. bersabda: Perang adalab siasat.
(Muttafaqun ‘alaih)

Pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut sejalan dengan bunyi teksnya yakni
setiap perang pastilah memakai siasat. Ketentuan yang demikian itu, berlaku universal
sebab tidak terikat oleh tempat dan waktu tertentu. Perang yang dilakukan dengan cara
dan alat apa saja pastilah memerlukan siasat. Perang tanpa siasat sama dengan
menyatakan takluk kepada lawan tanpa syarat.(M. Syuhudi Ismail, n.d.)

b. Interpretasi Kontekstual

Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan asbab al wurnd yang dihubungkan dengan konteks kekinian. Dasar
penggunaan tehnik ini adalah Nabi Muhammad saw. adalah teladan terbaik, wswatun
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hasanah, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S al Ahzab/33: 21 yang berbunyi:

& - ) - \ = 2 \ - o Aoy S —~ ~

(@) V7S S5 5N Ayl s OF s s Bl J325 3 56738

Sungoub telah ada pada diri Rasulullah itn suri teladan yang baik bagimu (yaitn) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak. (Q.S al Ahzab/33:
21)

Mengingat Allah.Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt dengan membawa misi
kerahmatan bagi seluruh alam, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S al Anbiya‘/21: 107
yang berbunyi:

(@) Gl 225 ) allsl Gy
Dan Kami tidak mengutus engkan (Mubammad) melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi selurnb
alam. (Q.S al Anbiya‘/21: 107)

Kedua ayat di atas, masing masing menegaskan bahwa segala sesuatu yang telah
diperankan oleh Rasulullah saw. adalah patut untuk diteladani dan merupakan bagian
dari perwujudan misi kerahmatannya. Oleh karena itu, semua pemahaman terhadap
hadis hadis beliau yang menyalahi kedudukannya sebagai uswah hasanah atau misi
kerahmatannya perlu ditinjau kembali. Dalam konteks inilah, maka pemahaman
terhadap hadis Nabi memerlukan pertimbangan konteksnya, baik di saat hadis tersebut
diwurudkan maupun tatkala hadis hadis itu akan diamalkan. Ini berarti bahwa hadis Nabi
merupakan bukti kepatutan beliau menjadi teladan terbaik dan bukti kerahmatan misi
yang dibawa oleh beliau, sekalipun beberapa di antaranya dianggap bertentangan dengan
kemajuan zaman.

Hal yang perlu diperhatikan dalam teknik interpretasi ini adalah peristiwa-
peristiwa yang terkait dengan wurud hadis (asbab al wurnd), kondisi yang dialami dan
dihadapi oleh Rasulullah saw pada saat beliau mengucapkan hadis itu atau pada saat
beliau melakukan suatu amalan yang disaksikan oleh para sahabat atau memang bersama
sama dengan para sahabatnya. Pendekatan yang dapat digunakan dalam teknik
interpretasi ini adalah pendekatan historis, sosiologis, filosofis yang bersifat
interdisipliner.

Hadis-Hadis Mukhtalif dan Cara Penyelesaiannya
1. Pengertian Hadis Mukhtalif
Menurut al-Nawawi yang dikutip al-Suyuthi, hadis mukhtalif adalah:

Ladsl o S 350 el el 3 ohilais oz 3 O
“Dua hadis yang secara labiriah tampak bertentangan, namun maknanya dapat dikompromikan atan
ditarjih (dipilib salab satu yang lebih knat).”

Definisi yang dikemukakan al-Nawawiy ini sengaja dikutip untuk mengawali
pembahasan karena defenisi ini tampaknya telah menjadi rujukan bagi banyak tokoh hadis
yang datang kemudian, ketika mereka berbicara tentang hadis-hadis mukhtalif. Namun, suatu
hal dirasa perlu untuk dijelaskan adalah bahwa defenisi tersebut sebenarnya mengandung
kelemahan yakni kekurangtegasan dalam rumusannya.

Definisi ini disempurnakan oleh al-Tahanuwi dengan batasan bahwa kedua hadis
tersebut harus termasuk kategori wagbu/ (sahih atau hasan):
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58 ik gfia e e s e el ol e i o5
“Dua hadis yang sama-sama diterima (maqbul) dan tampak bertentangan, namun dapat dikompromikan
tanpa dipaksakan.”

Dengan batasan “dalam kategori maqbul’O¥ s8all (sl tersebut maka yang
termasuk kategori hadis-hadis mukbtalif dalam arti yang sebenarnya adalah apabila hadis-
hadis yang tampak saling bertentangan tersebut sama-sama dalam kategori memenuhi
persyaratan untuk diterima dan dijadikan hujah, yakni berkualitas sahih atau hasan.
Mahmud al-Thahhan, “Taysir Mushthalah Al-Hadis’.

Pembatasan ini sesuai dengan pendapat mayoritas ulama, bahawa hadis-hadis yang
termasuk kategori magbul/ hanyalah hadis yang berkualitas sahih atau minimal hasan.
Meskipun demikian, definisi al-Tahanuwiy juga masih kurang lengkap karena tidak semua
hadis-hadis mukbtalif sebagaimana dapat dilihat dalam uraian tentang cara-cara penyelesaian
hadis mukbtalif pada pasal B sesudah ini- dapat diselesaikan dalam bentuk kompromi,
adakalanya harus diselesaikan dalam bentuk raskh atau zarib.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hadis-hadis
mukhtalif adalah hadis sahih atau hadis hasan yang secara lahiriah tampak saling
bertentangan dengan hadis sahih atau hadis hasan lainnya. Namun, makna yang sebenarnya
tidaklah bertentangan karena satu dengan lainnya sebenarnya dapat dikompromikan atau
dicari penyelesaiannya dalam bentuk naskh atau zarjih.

. Prinsip Penyelesaian Menurut al-Syafi‘i

Suatu prinsip yang ditekankan al-Syafi’iy dalam menghadapi dan menyelesaikan
hadis-hadis mukhtalif, terkandung dalam pernyataannya sebagai berikut:
15y s 1 Y6, i 65 1) St 5 18] el e g ) 025 58 JaF N

,%L;E}J;j\xi;@;@gmﬂ; deddl 5 Y, oo e s 8 s e Y,
Jangan sekali-sekali mempertentangkan hadis-hadis Rasulullah satu dengan lainnya selama mungkin
ditemnkan jalan (untuk mengkompromikannya) agar hadis-hadis tersebut dapat sama-sama diamalkan.
Jangan telantarkan yang satu lantaran yang lain karena kita punya kewajiban yang sama untuk
mengamalkan masing-masingnya. Oleh karena itu, jangan jadikan (nilai) badis-hadis tersebut sebagai
bertentangan kecuali apabila tidak mungkin dapat diamalkan selain harus meninggalkan salab satunya.

Maksudnya, dalam menghadapi hadis-hadis mukbtalif, jangan sekali-sekali segera
menilai antara satu dengan yang lainnya sebagai benar-benar bertentangan, melainkan
hendaklah terlebih dahulu dicari penyelesaiannya dengan menelusuri makna sesungguhnya
yang dituju oleh hadis-hadis tersebut sehingga pertentangan-pertentangan yang tampak
dapat ditemukan pengompromiannya. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut dapat sama-
sama diamalkan tanpa ada yang ditelantarkan atau ditinggalkan.

. Bentuk-Bentuk Penyelesaian

Secara garis besarnya dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk penyelesaian,
yakni: a) penyelesaian dalam bentuk kompromi; b) penyelesaian dalam bentuk zaskh, dan;
¢) penyelesaian dalam bentuk zarih. Masing-masing dari tiga bentuk penyelesaian tersebut,
dibicarakan lebih lanjut dalam uraian berikut di bawah ini.
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a. Kompromi (aljam " wa al-tawfiq)

Penyelesaian ini dilakukan dengan mencari titik temu makna antara dua hadis
yang tampak bertentangan, sehingga keduanya dapat diamalkan sekaligus. Kompromi
dapat dilakukan melalui:

1) Pendekatan ushul figh,

2) Pemahaman kontekstual,

3) Analisis korelatif,

4) Takwil (penafsiran rasional terhadap makna tersirat).
b. Naskh (Penghapusan Hukum)

Secara bahasa (lughat), kata naskh mengandung arti: menghilangkan (a/-izalal);
membatalkan  (alibthal); menukarkan  (altabdil); memalingkan  (altabwil)  dan;
memindahkan (alnagl) (Al- and Syawkainy, n.d.) .Sebagai suatu istilah, naskh
sebagaimana dirumuskan oleh para ulama (ushuliyyun) 1alah:

R 55 0y o3 68 B0 65
Diangkatnya suatu hukunm syar’iy oleh Syari’ berdasarkan dalil syar’sy yang datang kemudian.

Dalam konteks hadis, #asikh adalah hadis yang datang kemudian, sedangkan
mansukh adalah hadis yang ketentuannya dihapus. Rasulullah terkadang menasakh suatu
perintahnya, dan tidak semua perawi mengetahui peristiwa nasakh tersebut (Adib Shalih,
n.d.).

Contoh hadis mukhtalif yang diselesaikan al-Syafi”iy dengan cara naskh, yakni
menyangkut masalah pembekaman, sebagai berikut:

S 00 e Sl Sl il S B 8 S gl e o2
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Hadjs dari Syaddad ibn Aws, dia berkata,” Aku pernab bersama Nabi pada tabun memasuki kota
Makkabh, Nabi melihat seseorang sedang berbekam, yakni pada hari delapan belas bulan Ramadban.
Sambil memegang tanganku, belian lantas bersabda,"yang membekam dan yang dibekam, batal
puasanya” (HR : As-Syafi’i).
c. Tarjih (Preferensi Dalil yang Lebih Kuat)

Apabila dua hadis mukhtalif tidak dapat dikompromikan (aljam:’'n wa al-tawfig) dan
tidak ditemukan indikasi adanya naskh (penghapusan hukum), maka langkah selanjutnya
menurut al-Syafi’i adalah dengan metode Zarjih.

Tawih berarti membandingkan dua dalil yang tampak bertentangan untuk
menentukan mana yang lebih kuat (777:) dan mana yang lebih lemah (7arub). Proses ini
dilakukan dengan meneliti berbagai aspek hadis, seperti kekuatan sanad, kredibilitas
perawi, kesesuaian dengan Al-Qur’an, atau keselarasan dengan prinsip umum syariat.

Hadis yang dinilai lebih kuat kemudian dijadikan pegangan dan diamalkan,
sedangkan hadis yang lebih lemah ditinggalkan. Dengan demikian, #a7jih menjadi solusi
terakhir dalam penyelesaian hadis-hadis yang tampak bertentangan, guna menjaga
konsistensi dan keutuhan ajaran Rasulullah SAW tanpa menimbulkan kerancuan dalam

penerapan hukum.
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d. Tanawwnu* al-1badah (Keragaman Ibadah)

Masalah tanawwn’ al-ibadah (keragaman bentuk ibadah) muncul ketika terdapat
beberapa hadis sahih yang menjelaskan tata cara ibadah Nabi SAW dengan variasi
berbeda, baik dalam perbuatan maupun bacaan. Menurut al-Syaft’i, perbedaan tersebut
tidak menunjukkan pertentangan, tetapi menggambarkan keluasan syariat dan
fleksibilitas dalam beribadah.

Sebagai contoh, dalam tata cara wudu, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
membasuh anggota wudunya satu kali menurut riwayat Ibn ‘Abbas, dua kali menurut
‘Abdullah ibn Zaid, dan tiga kali menurut ‘Utsman. Semua riwayat ini sahih dan dapat
diamalkan karena menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan variasi tersebut pada
waktu yang berbeda. Hal ini menegaskan bahwa setiap cara tersebut sah dan termasuk
bagian dari sunnah.

Demikian pula dalam bacaan zasyahbud, diriwayatkan beberapa versi, seperti
riwayat Ibn ‘Abbas, ‘Umar ibn Khaththab, dan Abdullah ibn Mas‘ud, yang memiliki
redaksi berbeda namun maknanya tetap sama. Menurut al-Syafr’i, semua bacaan itu boleh
diamalkan karena menunjukkan keluasan pilihan yang diberikan Rasulullah SAW kepada
umatnya.

Dengan demikian, dalam menghadapi hadis-hadis zanawwn’ al-ibadah, sikap yang
benar bukanlah memilih satu dan menolak lainnya, tetapi menerima seluruhnya sebagai
bentuk variasi ibadah yang disyariatkan. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman praktik
ibadah justru menjadi rahmat dan kemudahan bagi umat Islam, bukan pertentangan yang
harus diselesaikan dengan Zarjih atau naskh.

KESIMPULAN

Kajian tentang Metodologi Pemabaman Hadis menunjukkan bahwa memahami hadis tidak
cukup hanya dengan membaca teksnya, tetapi memerlukan metode ilmiah yang sistematis agar
makna yang terkandung sesuai dengan maksud Rasulullah SAW. Metodologi ini menjadi
pedoman dalam menafsirkan hadis secara tepat, baik melalui pendekatan analitis (Zzh/ili), global
(gymali), maupun tematik (wandbni). Ketiganya berperan penting dalam menyingkap makna
hadis dari berbagai sisi mulai dari konteks historis hingga relevansinya dengan kehidupan masa
kini. Dalam proses pemahaman, dua pendekatan utama digunakan: fekstual dan kontekstual.
Pendekatan tekstual menafsirkan hadis berdasarkan bunyi lafaznya, sedangkan kontekstual
melihat latar dan situasi ketika hadis diucapkan, sehingga maknanya tetap hidup dan aplikatif
di berbagai zaman. Ketika muncul hadis-hadis yang tampak bertentangan (mukhtalif al-hadith),
Imam al-Syafii menawarkan tiga solusi: pertama, melakukan kompromi agar keduanya bisa
diamalkan bersama; kedua, menerapkan naskh jika terdapat dalil yang datang kemudian dan
menghapus yang terdahulu; dan ketiga, melakukan a7/ dengan memilih hadis yang lebih kuat
dari segi sanad dan makna. Sementara itu, perbedaan bentuk ibadah (fanawwn® al-‘ibadab)
bukanlah pertentangan, melainkan wujud keluasan dan fleksibilitas syariat Islam. Variasi itu
menunjukkan bahwa Islam memberi ruang kemudahan bagi umatnya dalam beribadah. Dengan
demikian, metodologi pemahaman hadis tidak hanya menjaga kemurnian ajaran Rasulullah
SAW, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai hadis tetap relevan, rasional, dan mampu
menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan esensi keagamaannya.
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